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Abstract:  

This research aims to evaluate the effectiveness of the flipped classroom technique in 

improving mastery of basic economic concepts in class X students at SMAN 1 Bonai 

Darussalam. The study used an experimental design with a pre-test and post-test 

approach, involving 20 students divided into experimental and control groups. The 

experimental group was taught using a flipped classroom, while the control group was 

taught using conventional teaching methods. The research instrument tesa 

questionnaire and its mastery of economic concepts and results of data analysis using 

the Independent Samples t-test-test showed that there was a statistically significant 

difference between the two groups, with a higher average value of concept mastery in 

the flipped classroom group (16.4000) compared to the control group (-0.6000). The 

higher standard deviation in the flipped classroom group shows variation in student 

results, but overall, this technique is more effective in improving concept understanding 

than conventional methods. In conclusion, the flipped classroom provides a more 

interactive and productive approach, helping students learn independently and 

increasing engagement in the learning process. It is recommended that this technique 

be implemented more widely in teaching economics or other subjects that require a deep 

understanding of concepts. 
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Abstrak:  

Eksperimen ini berfokus untuk mengevaluasi efektivitas teknik flipped classroom dalam 

mengoptimalkan penguasaan konsep dasar ilmu ekonomi pada siswa kelas X SMAN 1 

Bonai Darussalam. Eksperimen menggunakan desain eksperimen dengan pendekatan 

pre-test dan post-test, melibatkan 20 siswa yang terbagi dalam kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diajar menggunakan flipped classroom, 

sementara kelompok kontrol diajar dengan metode pengajaran konvensional. Instrumen 

Eksperimen berupa tes penguasaan konsep ekonomi dan kuesioner. Hasil analisis data 

menggunakan Independent Samples t-Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan secara statistik antara kedua kelompok, dengan nilai rata-rata penguasaan 

konsep yang lebih tinggi pada kelompok flipped classroom (16.4000) dibandingkan 

dengan kelompok kontrol (-0.6000). Simpangan baku yang lebih tinggi pada kelompok 

flipped classroom menunjukkan variasi hasil siswa, namun secara keseluruhan teknik 

ini lebih efektif dalam mengoptimalkan pemahaman konsep dibandingkan metode 

konvensional. Kesimpulannya, flipped classroom memberikan pendekatan yang lebih 

interaktif dan produktif, membantu siswa belajar secara mandiri dan mengoptimalkan 

keterlibatan dalam proses pembelajaran. Disarankan agar teknik ini diimplementasikan 

lebih luas dalam pengajaran ekonomi atau mata pelajaran lain yang menuntut 

pemahaman konsep yang mendalam. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di era modern menuntut 

inovasi dalam teknik pengajaran untuk 

memastikan siswa tidak hanya sekadar 

menghafal materi, tetapi mampu memahami 

konsep-konsep secara mendalam dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan 

setiap hari (Arriany & Aswan, 2022). Salah 

satu kendala yang dihadapi dalam proses 

pengajaran adalah bagaimana 

mengoptimalkan penguasaan konsep oleh 

siswa, terutama pada mata pelajaran yang 

kompleks seperti ilmu ekonomi (Espino, 

2022). Penguasaan konsep yang baik 

memungkinkan siswa untuk tidak hanya 

mengetahui informasi, tetapi juga 

memahami keterkaitan antar konsep serta 

mampu menggunakannya dalam pemecahan 

masalah. Dalam konteks pengajaran ilmu 

ekonomi, pengetahuan terhadap konsep 

dasar seperti kelangkaan, pilihan, biaya 

peluang, dan keseimbangan pasar sangatlah 

penting. Kegagalan untuk memahami 

konsep-konsep ini dapat menghambat siswa 

dalam menganalisis masalah ekonomi dan 

membuat keputusan yang tepat (Galindo-

Dominguez, 2021). Oleh karena itu, guru 

perlu melakukan satu inovasi dalam 

penggunaan media pembelajaran (Rosyida 

& Supriyadi, 2024). Salah satu teknik yang 

telah mendapatkan perhatian luas di dunia 

pendidikan adalah Flipped Classroom (Baig 

& Yadegaridehkordi, 2023).  

Flipped Classroom adalah teknik 

pengajaran yang mengubah pola pengajaran 

tradisional dengan membalik proses 

pengajaran. Menurut Pinoh (2021), dalam 

flipped classroom, siswa mempelajari 

materi baru secara mandiri di luar kelas 

melalui video, bahan bacaan, atau sarana 

digital lainnya (McLeod, 2021). Sementara 

waktu di kelas digunakan untuk melakukan 

diskusi, kolaborasi, dan pemecahan masalah 

yang mendalam dengan bantuan guru. Hal 

ini memungkinkan siswa untuk lebih 

produktif dan bertanggung jawab dalam 

pengajaran mereka sendiri, sementara guru 

berperan sebagai fasilitator yang membantu 

siswa memahami dan mengaplikasikan 

materi. Flipped classroom memberikan 

beberapa keuntungan. Pertama, siswa dapat 

belajar dengan ritme mereka sendiri, 

mengulang materi sesuai kebutuhan, dan 

mempersiapkan pertanyaan untuk dibahas di 

kelas (Mandasari & Wahyudin, 2021). 

Kedua, waktu di kelas menjadi lebih 

interproduktif dan dapat difokuskan pada 

aktivitas yang mendukung pengetahuan 

mendalam seperti diskusi group, tanya 

jawab, atau pemecahan masalah. Selain itu, 

teknik ini memfasilitasi siswa untuk lebih 

terlibat secara produktif dalam proses 

pengajaran, mengoptimalkan motivasi dan 

keterlibatan mereka dalam memahami 

materi (Cho et al., 2021). 

Penguasaan konsep merupakan 

kemampuan siswa untuk tidak hanya 

mengenali dan mendefinisikan suatu 

konsep, tetapi juga memahami cara konsep 

tersebut terhubung dengan konsep-konsep 

lainnya serta bagaimana konsep tersebut 

dapat diterapkan dalam berbagai situasi. 

Menurut Bruner pada tahun 1960 

penguasaan konsep adalah salah satu tujuan 

utama pendidikan, karena pengetahuan 

mendalam terhadap konsep membantu 

siswa untuk berpikir kritis, menyelesaikan 

masalah, dan membuat keputusan yang 

tepat. Penguasaan konsep mencakup 

pengetahuan terhadap definisi, hubungan 

antara konsep, serta aplikasi dalam konteks 

yang berbeda. Dalam konteks pengajaran, 

penguasaan konsep menjadi indikator utama 

apakah seorang siswa benar-benar 

memahami materi yang dipelajari atau 

hanya menghafalnya (Astria & Kusuma, 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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2023). Setiap materi siswa diharapkan 

benar-benar menguasai konsep yang 

diberikan. Konsep yang telah dipelajari akan 

berguna untuk mempelajari materi 

selanjutnya (Rizkiana & Warmi, 2021).  

Flipped Classroom berpotensi 

mengoptimalkan penguasaan konsep karena 

memberikan ruang bagi siswa untuk belajar 

secara mandiri dan produktif terlibat dalam 

pengetahuan konsep selama diskusi di kelas. 

Ilmu ekonomi merupakan disiplin 

ilmu yang mempelajari bagaimana individu, 

kelompk, dan Masyarakat mengelola 

sumber daya yang terbatas untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan (Apriyanto et la., 

2022:5). Konsep dasar dalam ilmu ekonomi, 

seperti kelangkaan, biaya peluang, 

penawaran dan permintaan, serta 

keseimbangan pasar, merupakan landasan 

penting yang harus dipahami oleh siswa agar 

mereka mampu menganalisis fenomena 

ekonomi secara kritis. Menurut Rahmi, 

(2022), penguasaan konsep dasar ekonomi 

memungkinkan siswa untuk memahami 

bagaimana keputusan ekonomi dibuat oleh 

individu, perusahaan, dan pemerintah, serta 

dampaknya terhadap masyarakat secara 

keseluruhan. 

Kelangkaan adalah konsep 

fundamental dalam ilmu ekonomi yang 

menyatakan bahwa sarana terbatas 

sementara kebutuhan manusia tidak 

terbatas. Dari sini, muncul konsep pilihan 

dan biaya peluang, di mana setiap keputusan 

yang diambil memiliki konsekuensi dan 

alternatif yang dikorbankan (Ali, 2023). 

Permintaan dan penawaran menjelaskan 

interaksi antara konsumen dan produsen di 

pasar, sementara keseimbangan pasar 

menunjukkan titik di mana jumlah yang 

diminta sama dengan jumlah yang 

ditawarkan pada suatu harga tertentu. 

Dalam konteks pendidikan, 

pengetahuan yang kuat terhadap konsep 

dasar ilmu ekonomi memungkinkan siswa 

untuk menganalisis masalah ekonomi secara 

lebih mendalam, baik dalam skala mikro 

maupun makro. Penguasaan terhadap 

konsep-konsep ini juga penting dalam 

pengambilan keputusan ekonomi setiap hari, 

seperti dalam mengelola sarana, memahami 

pasar, dan merencanakan keuangan (Setiono 

et al., 2023). 

Dengan memperhatikan pentingnya 

penguasaan konsep dalam pengajaran ilmu 

ekonomi, eksperimen ini berfokus untuk 

mengevaluasi efektivitas teknik Flipped 

Classroom dalam mengoptimalkan 

penguasaan konsep siswa pada materi 

konsep dasar ilmu ekonomi (Adolph, 2023). 

Flipped Classroom diyakini dapat 

memberikan siswa lebih banyak waktu 

untuk mempelajari konsep secara mandiri 

dan memberikan ruang untuk diskusi yang 

lebih mendalam di kelas (Artikel ,2024). 

Oleh karena itu, eksperimen ini tidak hanya 

berfokus untuk menilai apakah teknik 

tersebut efektif dalam mengoptimalkan 

pengetahuan konsep siswa, tetapi juga untuk 

memberikan rekomendasi yang dapat 

diterapkan dalam praktik pendidikan 

ekonomi di sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

Eksperimen ini berfokus untuk 

mengevaluasi efektivitas teknik flipped 

classroom dalam mengoptimalkan 

penguasaan konsep pada materi konsep 

dasar ilmu ekonomi. Eksperimen ini 

menggunakan siswa kelas X SMAN 1 Bonai 

Darussalam sebagai subjek Eksperimen, 

dengan sampel sebanyak 20 siswa yang 

terbagi menjadi dua group, yaitu group 

eksperimen dan group kontrol. Group 

eksperimen akan diajarkan menggunakan 

teknik flipped classroom, sementara group 

kontrol akan diajar menggunakan teknik 

pengajaran konvensional (Liu et al., 2021). 
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Instrumen eksperimen yang 

digunakan untuk mengkalkulasi penguasaan 

konsep meliputi beberapa alat ukur. Tes 

penguasaan konsep berupa soal pilihan 

ganda dan esai dirancang untuk menguji 

pengetahuan siswa terhadap konsep dasar 

ekonomi seperti dasar ekonomi mikro, 

seperti konsep kelangkaan, biaya peluang, 

serta mekanisme permintaan dan 

penawaran. (Tarumingkeng, 2025). Tes ini 

diberikan sebelum (pretest) dan sesudah 

(posttest) pelaksanaan pengajaran untuk 

melihat peningkatan pengetahuan konsep 

(William & Hita, 2019). Selain itu, 

kuesioner disusun untuk mengumpulkan 

data mengenai respons dan motivasi siswa 

terhadap teknik flipped classroom, serta 

untuk mengevaluasi persepsi mereka 

terhadap pengalaman belajar yang baru. 

Observasi juga dilakukan selama proses 

pengajaran untuk mencatat aktivitas siswa di 

kelas, seperti partisipasi, kolaborasi, dan 

keterlibatan dalam diskusi. 

Pengumpulan data dilakukan secara 

bertahap. Pertama, pretest diberikan kepada 

kedua group untuk mengkalkulasi 

penguasaan konsep awal siswa. Setelah itu, 

group eksperimen akan menjalani proses 

pengajaran flipped classroom, di mana 

siswa mempelajari materi secara mandiri di 

luar kelas dan melakukan aktivitas 

interproduktif di dalam kelas (Galindo-

Dominguez, 2021). Di sisi lain, group 

kontrol akan menjalani pengajaran 

tradisional di mana materi disampaikan oleh 

guru di kelas. Setelah pengajaran selesai, 

posttest dilakukan untuk mengkalkulasi 

penguasaan konsep setelah intervensi. 

Selain itu, kuesioner dan hasil observasi 

digunakan untuk memahami bagaimana 

siswa merespons teknik flipped classroom 

dan dampaknya terhadap motivasi mereka. 

Analisis data dalam Eksperimen ini 

dilakukan menggunakan SPSS 22 dengan 

teknik Independent Samples t-Test untuk 

membandingkan rata-rata hasil posttest 

antara kelompok eksperimen (flipped 

classroom) dan kelompok kontrol (metode 

konvensional). Uji ini diawali dengan 

Levene's Test for Equality of Variances 

untuk memeriksa kesamaan variansi antara 

kedua kelompok. Jika hasil menunjukkan 

variansi yang sama (nilai Sig. > 0,05), uji t 

dengan equal variances assumed digunakan. 

Hasil t-test menunjukkan apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kedua 

kelompok. Jika nilai Sig. (2-tailed) di bawah 

0,05, maka perbedaan dianggap signifikan. 

Mean difference menunjukkan seberapa 

besar perbedaan penguasaan konsep antara 

kedua kelompok. Hasil analisis ini 

memberikan bukti statistik mengenai 

efektivitas flipped classroom dalam 

mengoptimalkan penguasaan konsep siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Eksperimen ini menggunakan desain 

eksperimen dengan pendekatan pre-test dan 

post-test untuk mengkalkulasi penguasaan 

konsep dasar ekonomi pada siswa. Terdapat 

dua kelompok yang terlibat dalam 

eksperimen ini, yaitu kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen akan diajar menggunakan 

teknik flipped classroom, di mana siswa 

belajar materi secara mandiri di luar kelas 

dan memanfaatkan waktu di kelas untuk 

berdiskusi dan menyelesaikan masalah 

secara kolaboratif (Pranata, 2022). 

Sebaliknya, kelompok kontrol akan diajar 

dengan metode pengajaran konvensional, di 

mana materi disampaikan langsung oleh 

guru selama kegiatan di kelas. Desain 

eksperimen seperti pada Tabel 1.
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Tabel 1. Design Eksperimen 

Design Eksperimen 

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Ekperimental Y1 X Y2 

Kontrol Y1   Y2 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

 

Independent Samples t Test 

Independent Samples t-Test berfokus 

untuk membandingkan rata-rata dua 

kelompok yang tidak berkaitan satu sama 

lain (independen) guna menentukan apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara kedua kelompok tersebut.

 

 

Tabel 2. Group Statistics 

 Kelom

pok N 

Me

an 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error Mean 

flipped_cla

ssroom 

Eksperi

mental 

2

0 

16.

4000 
7.71609 1.27816 

Kontro

l 

2

0 

-

.6000 
5.36564 1.64701 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

 

Tabel 2 menunjukkan statistik 

deskriptif dari dua kelompok eksperimen, 

yaitu kelompok eksperimen yang diajar 

menggunakan teknik flipped classroom dan 

kelompok kontrol yang diajar menggunakan 

metode pengajaran konvensional. Setiap 

kelompok terdiri dari 20 siswa, dengan hasil 

rata-rata penguasaan konsep yang berbeda 

antara keduanya. Nilai rata-rata kelompok 

eksperimen, yaitu 16.4000, menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan dalam 

penguasaan konsep setelah diberikan 

perlakuan flipped classroom (Yunithasari, 

2024). Sebaliknya, kelompok kontrol yang 

menggunakan metode konvensional justru 

mengalami penurunan, dengan rata-rata -

0.6000, mengindikasikan bahwa metode 

tradisional kurang efektif dalam 

mengoptimalkan pemahaman konsep siswa. 

Simpangan baku juga memberikan 

wawasan tentang variasi hasil dalam kedua 

kelompok. Pada kelompok flipped 

classroom, simpangan baku yang relatif 

tinggi sebesar 7.71609 menunjukkan bahwa 

meskipun rata-rata penguasaan konsep 

meningkat, terdapat variasi yang cukup 

besar dalam pemahaman siswa. Beberapa 

siswa mungkin memperoleh peningkatan 

signifikan, sementara yang lain mungkin 

mengalami peningkatan yang lebih moderat. 

Hal ini dapat menunjukkan bahwa 

efektivitas flipped classroom tidak merata di 

seluruh peserta, mungkin bergantung pada 

berbagai faktor seperti motivasi belajar 

mandiri atau kemampuan mengelola waktu. 

Sementara itu, kelompok kontrol 

memiliki simpangan baku yang lebih kecil, 

yaitu 5.36564, yang mengindikasikan 

bahwa hasil belajar di antara siswa lebih 

seragam. Meskipun demikian, nilai rata-rata 

yang rendah pada kelompok kontrol 

menunjukkan bahwa meskipun variasi hasil 

tidak besar, pendekatan konvensional dalam 

pengajaran tampaknya kurang efektif dalam 

mengoptimalkan penguasaan konsep secara 

keseluruhan (Li, 2024). Hasil ini 
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memperkuat anggapan bahwa flipped 

classroom, meskipun memiliki beberapa 

kelemahan terkait variasi hasil, lebih unggul 

dalam mengoptimalkan pemahaman konsep 

dibandingkan metode konvensional. 

Secara keseluruhan, flipped classroom 

tampak lebih efektif dalam mengoptimalkan 

penguasaan konsep ekonomi siswa 

dibandingkan metode konvensional. 

Meskipun hasil menunjukkan adanya variasi 

dalam tingkat keberhasilan di antara siswa 

yang menggunakan flipped classroom. 

Menurut Arwana & Setiawan (2021) 

kelompok flipped classroom menunjukkan 

hasil belajar lebih tinggi secara signifikan 

dibandingkan kelompok konvensional. Oleh 

karena itu, untuk memastikan apakah 

perbedaan ini signifikan secara statistik, 

analisis lebih lanjut seperti uji t diperlukan 

untuk menentukan apakah flipped 

classroom memberikan keunggulan yang 

signifikan dalam konteks eksperimen ini.

 

 

Tabel 3. Independent Samples Test 

  

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F 

S

ig. t 

d

f 

S

ig. (2-

tailed) 

Me

an 

Difference 

St

d. Error 

Differenc

e 

95% 

Confidence Interval 

of the Difference 

L

ower 

U

pper 

fli

pped_ 

cla

ssroom 

Equa

l variances 

assumed 

,

771 

,

385 

-

8,154 

3

8 

,

000 

-

17,00000 

2,

08478 

-

21,22042 

-

12,77958 

Equa

l variances 

not assumed 

    
-

8,154 

3

5,794 

,

000 

-

17,00000 

2,

08478 

-

21,22898 

-

12,77102 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

 

Dari Tabel 3 di atas yang 

menampilkan hasil uji statistik yang 

melibatkan Levene's Test for Equality of 

Variances dan t-test for Equality of Means. 

Hasil ini membandingkan penguasaan 

konsep antara dua kelompok, Penerapan 

flipped classroom menguntungkan peserta 

didik dengan tersedianya banyak waktu dan 

terfasilitasinya belajar mandiri (Nugrahani 

et al., 2023). Berdasarkan Levene’s Test, 

nilai F sebesar 0,771 dengan tingkat 

signifikansi 0,385 menunjukkan bahwa 

variansi antar kedua kelompok tidak 

berbeda secara signifikan. Karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, asumsi 

bahwa variansi kedua kelompok sama dapat 

digunakan dalam uji t (Galindo-Dominguez, 

2021). Hal ini memungkinkan perbandingan 

yang lebih akurat antara rata-rata kedua 

kelompok. 

Selanjutnya, hasil t-test for Equality of 

Means menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam 

penguasaan konsep antara kelompok flipped 

classroom dan kelompok control. Nilai t 

sebesar -8,154 dengan df 38 serta nilai Sig. 

(2-tailed) 0,000 menunjukkan bahwa 

perbedaan rata-rata antara kedua kelompok 

signifikan secara statistik pada tingkat 

kepercayaan 95%. Artinya, flipped 

classroom memberikan dampak yang sangat 

berbeda dan lebih baik dibandingkan 

metode pengajaran tradisional dalam 
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mengoptimalkan penguasaan konsep siswa 

(Colomo-Magaña et al., 2023). 

Rata-rata perbedaan penguasaan 

konsep antara kedua kelompok sebesar -

17,00000, menunjukkan bahwa siswa yang 

diajar menggunakan flipped classroom 

memiliki peningkatan penguasaan konsep 

yang jauh lebih baik dibandingkan dengan 

kelompok kontrol (Förster et al., 2022) 

Selisih yang cukup besar ini memberikan 

indikasi bahwa flipped classroom 

merupakan teknik yang efektif dalam 

membantu siswa memahami materi secara 

lebih mendalam. Selain itu, interval 

kepercayaan 95% yang berada di antara -

21,22042 hingga -12,77958 menunjukkan 

bahwa hasil tersebut dapat dianggap 

representatif dan akurat, dengan tingkat 

kesalahan yang kecil. Flipped classroom 

terbukti lebih efektif dibandingkan metode 

pengajaran konvensional (Latifah et al., 

2024). Dengan hasil yang signifikan secara 

statistik, teknik flipped classroom 

menawarkan pendekatan yang lebih 

produktif dan efektif dalam 

mengoptimalkan hasil belajar siswa (Blair et 

al., 2016). 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan Flipped Classroom secara 

signifikan lebih efektif dalam meningkatkan 

penguasaan konsep ekonomi dibandingkan 

metode pengajaran konvensional. 

Berdasarkan hasil uji statistik, terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok 

eksperimen yang diajar dengan Flipped 

Classroom dan kelompok kontrol yang 

menggunakan metode konvensional. Rata-

rata nilai post-test kelompok eksperimen 

lebih tinggi (16.4000) dibandingkan dengan 

kelompok kontrol (-0.6000), menunjukkan 

bahwa metode ini mampu meningkatkan 

pemahaman konsep siswa secara lebih 

efektif. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Baig & Yadegaridehkordi (2023) yang 

menemukan bahwa Flipped Classroom 

mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil 

akademik siswa melalui pembelajaran yang 

lebih mandiri dan interaktif. Dalam model 

ini, siswa diberikan kesempatan untuk 

memahami materi sebelum sesi kelas 

berlangsung, sehingga mereka dapat lebih 

aktif dalam diskusi dan pemecahan masalah 

ketika berada di kelas. 

Namun, salah satu tantangan dalam 

penerapan Flipped Classroom adalah 

adanya variasi hasil dalam kelompok 

eksperimen. Simpangan baku yang lebih 

besar (7.71609) menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang cukup mencolok 

dalam penguasaan konsep di antara siswa 

yang menggunakan metode ini. Beberapa 

siswa menunjukkan peningkatan 

pemahaman yang tinggi, sementara yang 

lain mungkin mengalami kesulitan dalam 

belajar secara mandiri. Hal ini sejalan 

dengan temuan Galindo-Dominguez (2021) 

yang menyatakan bahwa efektivitas Flipped 

Classroom sangat bergantung pada kesiapan 

siswa dalam mengakses dan memahami 

materi sebelum kelas. Faktor-faktor seperti 

keterampilan belajar mandiri, motivasi 

intrinsik, dan akses terhadap sumber belajar 

dapat mempengaruhi sejauh mana siswa 

dapat memanfaatkan metode ini secara 

optimal. Oleh karena itu, perlu adanya 

strategi pendukung, seperti bimbingan 

tambahan dari guru dan penyediaan materi 

pembelajaran yang lebih interaktif untuk 

memastikan semua siswa mendapatkan 

manfaat yang maksimal dari metode ini. 

Sementara itu, kelompok kontrol yang 

diajar menggunakan metode konvensional 

mengalami sedikit penurunan dalam 

penguasaan konsep (-0.6000). Hal ini 

menunjukkan bahwa metode ceramah 

tradisional kurang efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep ekonomi 

pada siswa. Dalam metode konvensional, 
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siswa lebih banyak berperan sebagai 

penerima informasi secara pasif tanpa 

keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran, yang menyebabkan 

rendahnya retensi dan pemahaman konsep 

(Förster et al., 2022). Metode ceramah 

sering kali tidak memberikan ruang bagi 

siswa untuk mendalami konsep melalui 

diskusi atau aktivitas kolaboratif, sehingga 

kurang efektif dalam membangun 

pemahaman yang lebih mendalam. Sejalan 

dengan penelitian Colomo-Magaña et al. 

(2023), pendekatan pembelajaran aktif 

seperti Flipped Classroom lebih mampu 

meningkatkan pemahaman konseptual 

dibandingkan metode konvensional yang 

lebih berpusat pada guru. 

Hasil uji Independent Samples t-Test 

dalam penelitian ini juga memperkuat bukti 

bahwa Flipped Classroom memberikan 

dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan pemahaman siswa. Dengan 

nilai signifikansi 0.000 (p < 0.05) dan selisih 

rata-rata penguasaan konsep sebesar 

17.00000, dapat disimpulkan bahwa metode 

ini secara statistik memberikan hasil yang 

lebih unggul dibandingkan metode 

konvensional. Selain itu, interval 

kepercayaan 95% yang berada di antara -

21.22042 hingga -12.77958 menunjukkan 

bahwa hasil penelitian ini cukup 

representatif dan memiliki tingkat kesalahan 

yang kecil. Flipped Classroom tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep, tetapi 

juga membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis (Fatmiyati & 

Juandi, 2023). Oleh karena itu, 

implementasi Flipped Classroom 

direkomendasikan dalam pembelajaran 

ekonomi maupun mata pelajaran lain yang 

memerlukan pemahaman mendalam. 

Namun, agar penerapan Flipped 

Classroom lebih efektif, perlu ada strategi 

pendukung yang memperhitungkan variasi 

dalam kesiapan dan gaya belajar siswa. 

Studi oleh ÖZ & Kala (2023) menunjukkan 

bahwa pendekatan berbasis teknologi, 

seperti penyediaan video pembelajaran yang 

lebih interaktif dan tugas berbasis diskusi 

daring, dapat membantu meningkatkan 

efektivitas Flipped Classroom. Selain itu, 

pelatihan bagi guru dalam mengembangkan 

materi dan mengelola kelas berbasis Flipped 

Classroom juga sangat diperlukan agar 

metode ini dapat diterapkan secara optimal. 

Dengan strategi yang tepat, Flipped 

Classroom tidak hanya dapat meningkatkan 

penguasaan konsep siswa, tetapi juga 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna dan interaktif. 

 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil analisis data, dapat 

disimpulkan bahwa teknik flipped 

classroom terbukti lebih efektif dalam 

mengoptimalkan penguasaan konsep 

ekonomi siswa dibandingkan metode 

pengajaran konvensional. Hasil t-test 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan secara statistik antara kedua 

kelompok, dengan rata-rata penguasaan 

konsep pada kelompok eksperimen jauh 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Kelompok yang diajar 

menggunakan flipped classroom mengalami 

peningkatan penguasaan konsep yang 

signifikan, sementara kelompok kontrol 

justru mengalami sedikit penurunan Selain 

itu, variasi dalam hasil siswa yang 

menggunakan flipped classroom, 

sebagaimana terlihat dari simpangan baku 

yang lebih tinggi, menunjukkan bahwa 

beberapa siswa mungkin mendapatkan 

manfaat yang lebih besar dari pendekatan ini 

dibandingkan yang lain. Meskipun 

demikian, secara keseluruhan, flipped 

classroom memberikan hasil yang lebih 

positif dalam mengoptimalkan pemahaman 
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konsep siswa, dengan selisih rata-rata 

penguasaan konsep yang signifikan sebesar 

17 poin antara kedua kelompok. Dengan 

demikian, flipped classroom dapat dianggap 

sebagai teknik pengajaran yang efektif dan 

produktif dalam konteks pendidikan 

ekonomi. 

Rekomendasi 

Berdasarkan temuan eksperimen ini, 

disarankan agar institusi pendidikan, 

khususnya di tingkat menengah dan atas, 

mempertimbangkan penggunaan teknik 

flipped classroom dalam pengajaran mata 

pelajaran yang memerlukan pemahaman 

konsep yang mendalam, seperti ekonomi. 

Model flipped classroom yang memberikan 

ruang bagi siswa untuk belajar mandiri 

sebelum kelas, kemudian mendiskusikan 

materi secara interaktif di kelas, terbukti 

lebih efektif dalam mengoptimalkan 

penguasaan konsep dibandingkan dengan 

metode tradisional. Pendekatan ini juga 

memberikan kesempatan bagi guru untuk 

berfungsi lebih sebagai fasilitator, 

membantu siswa mendalami konsep melalui 

diskusi dan pemecahan masalah secara 

kolaboratif. Selain itu, bagi pendidik yang 

berencana menerapkan flipped classroom, 

disarankan untuk memperhatikan variasi 

kemampuan siswa dalam belajar mandiri. 

Dukungan tambahan, seperti panduan 

belajar atau materi video yang disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa, dapat membantu 

mengurangi variasi hasil dan memastikan 

bahwa semua siswa dapat memanfaatkan 

teknik ini secara maksimal. Terakhir, perlu 

adanya pelatihan dan bimbingan bagi guru 

dalam mengimplementasikan flipped 

classroom agar dapat mengoptimalkan 

manfaat yang diberikan oleh pendekatan ini. 
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